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Gambar Keterangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penimbangan material 

penyusun paving block 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Persiapan material penyusun 

paving block yang masing-

masing telah ditimbang 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Pencampuran bahan-bahan 

penyusun paving block secara 

manual menggunakan scop 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Bahan material yang telah 

diaduk dimasukkan kedalam 

alat pencetak paving block  

 
 

 

Bahan material dipress secara 

manual menggunakan alat 

pencetak paving block 

 

 

Bshsn material dikeluarkan 

dari alat pencetak paving 

block 



 

 

Penyimpanan paving block 

 

 

Perawatan paving block 

dengan cara disiram setiap 

hari dengan air selama 28 hari 

 

 
Pengujian kuat tekan 

menggunakan mesin Universal 

Testing Machine (Tokyo Testing 

Machine Inc.) kapasitas 1000 

kN. 



 

Gambar 
Keterangan 

 

 

 

Pengujian kuat tekan paving 

block normal umur 28 hari. 

Hasil rata-rata dari kuat tekan 

paving block normal umur 28 

hari adalah 15,5 MPa. 
 

 

 

Pengujian kuat tekan paving 

block 10% ACKSDT umur 28 

hari. 

Hasil rata-rata dari kuat tekan  

paving block 10% ACKSDT   

umur 28 hari adalah  19,8 

MPa. 

 

 

 

Pengujian kuat tekan paving 
block umur 28 hari. 

Hasil rata-rata dari kuat tekan  

paving block 20% ACKSDT    

umur 28 hari adalah   13,4 

MPa. 



 

 

 

 

 

Pengujian kuat tekan paving block 

umur 28 hari. 

Hasil rata-rata dari kuat tekan  

paving block 30% ACKSDT     

umur 28 hari adalah  11,9 MPa. 

 

 

 

Pengujian kuat tekan paving block 

umur 28 hari. 

Hasil rata-rata dari kuat tekan  

paving block 40% ACKSDT   

umur 28 hari adalah  11,7 MPa. 

 

 

 

Pengujian kuat tekan paving block 

umur 28 hari. 

Hasil rata-rata dari kuat tekan  

paving block 60% ACKSDT   

umur 28 hari adalah  6,8 MPa. 


